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EDITORIAL 
 

 

Perkembangan ilmu anestesiologi dan terapi 

intensif dalam dekade terakhir tidak dapat 

dilepaskan dari kemajuan teknologi, khususnya 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence / AI). 

Teknologi ini telah menunjukkan potensinya 

dalam mendukung pengambilan keputusan 

klinis, mempersonalisasi terapi, serta 

meningkatkan efisiensi dan keselamatan pasien. 

Namun, agar penerapan teknologi ini dapat 

memberikan manfaat maksimal, dibutuhkan 

ekosistem ilmiah yang kuat berbasis pada 

budaya riset yang hidup dan berkembang. 

Budaya riset di bidang anestesi tidak dapat 

dibangun secara instan. Diperlukan komitmen 

kolektif untuk menjadikan penelitian sebagai 

bagian integral dari praktik klinik dan 

pendidikan. Tantangan besar yang kita hadapi 

saat ini adalah menjembatani kesenjangan 

antara praktik klinik yang padat dengan 

kebutuhan melakukan riset yang berkualitas. 

Untuk itu, pemanfaatan teknologi seperti AI 

bukan hanya menjadi objek penelitian, tetapi 

juga alat yang membantu efisiensi proses riset 

itu sendiri, seperti dalam pengumpulan data real 

time, pengolahan big data, dan validasi model 

prediktif. 

Studi terbaru menunjukkan bahwa AI mulai 

diterapkan secara luas dalam pemantauan 

anestesi (closed loop anesthesia), prediksi 

komplikasi pascaoperasi, serta pengenalan pola 

dari data ventilator dan hemodinamik pasien 

secara otomatis1–3. Di sisi lain, literatur juga 

menekankan pentingnya pemahaman klinis dan 

integritas akademik dalam mengevaluasi hasil 

penelitian berbasis AI agar tidak terjebak pada 

“AI hype” yang berlebihan4. 

Dalam mendukung budaya riset ini, keberadaan 

sistem penerbitan ilmiah berbasis Open Journal 

System (OJS) menjadi sangat relevan. OJS 

bukan hanya sekadar platform untuk mengelola 

naskah ilmiah, tetapi juga memainkan peran 

penting dalam mendemokratisasi akses terhadap 

ilmu pengetahuan. Melalui OJS, Jurnal Anestesi 

dan Terapi Intensif Udayana (JATI Udayana) 

menghadirkan wadah ilmiah yang inklusif, 

terbuka, dan terpercaya bagi para klinisi, 

akademisi, serta peneliti anestesiologi di 

Indonesia dan Asia Tenggara. 

Sistem double-blind review yang diadopsi OJS 

mendukung proses seleksi artikel yang objektif 

dan berbasis mutu. Jurnal ini juga berkomitmen 

untuk mendukung penulis pemula, termasuk 

residen dan tenaga medis muda, dalam 

meningkatkan kapasitas akademik melalui 

bimbingan penyuntingan, pendampingan 

penulisan, serta publikasi riset berbasis data 

primer5,6. 

Sebagai jurnal yang baru terbit, edisi pertama 

Jurnal Anestesi dan Terapi Intensif Udayana 

menandai tonggak awal dalam membangun 

tradisi akademik yang kuat di bidang anestesi 

dan terapi intensif. Kami percaya bahwa 

kolaborasi antara editor, reviewer, penulis, dan 

institusi pendidikan akan menciptakan budaya 

riset yang produktif dan bermakna.  

Akhir kata, kami mengundang para kolega di 

seluruh Indonesia untuk menjadikan JATI 

sebagai ruang kolaboratif dalam diseminasi 

ilmu pengetahuan terkini, khususnya yang 

menggabungkan praktik klinik dan inovasi 

teknologi seperti AI. Semoga langkah kecil ini 

 Menumbuhkan Budaya Riset di Bidang Anestesi Melalui 

Integrasi Kecerdasan Buatan dan Peran Strategis Open 
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menjadi awal dari kontribusi besar terhadap 

kemajuan anestesiologi di Indonesia dan dunia. 
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